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Abstract: This study aims to develop an interaction tree learning media for social interaction
material for fifth grade elementary school at UPT Negeri 39 Gresik. This development process uses
a 4D Thiagarajan model which consists of 4 stages, namely, the definition stage, the design stage,
the development stage, and the dissemination stage. However, in this study the researchers
modified it to the development stage, due to time constraints, costs, and the Covid-19 pandemic.
The subjects in this study were media expert validators, namely Mr. M. Fadloli Aziz, S.Si., M.Pd and
Syaiful Huda, S.Pd., M.Si as well as material expert validators namely Drs. Sumarjono, Head of
School of UPT Negeri 39 Gresik and Mrs. Sulis Poniwati, S.Pd. The homeroom teacher of class V UPT
Negeri 39 Gresik and students of class V UPT Negeri 39 Gresik. Data collection techniques and
instruments used in this study were media expert validation sheets, material expert validation
sheets, and student questionnaire sheets. Based on the results of validator data analysis from media
experts and material experts, it shows that the development of interaction tree learning media for
this social interaction material meets the specified validity. The results from the validator of media
experts and material experts obtained a score of 91 with valid categories, then for the student
questionnaire sheet a score of 88.33 which means effective and categorized as strongly agree. So it
can be concluded that this interaction tree learning media can be presented in the learning process.
Keywords: 4D Mode, Interaction tree learning media

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran pohon interaksi untuk
materi interaksi sosial kelas V sekolah dasar di UPT Negeri 39 Gresik. Proses pengembangan ini
menggunakan model 4D Thiagarajan yang terdiri dari 4 tahap yaitu, tahap pendefinisian (define),
tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop), tahap penyebarluasan (disseminate).
Namun pada penelitian ini peneliti memodifikasi hingga tahap pengembangan (develop),
dikarenakan keterbatasan waktu, biaya, dan adanya pandemic Covid-19. Subjek pada penelitian ini
adalah validator ahli media yaitu Bapak M. Fadloli Aziz, S.Si,, M.Pd dan Bapak Syaiful Huda, S.Pd.,
M.Si serta validator ahli materi yaitu Bapak Drs. Sumarjono Kepala Sekolah UPT Negeri 39 Gresik
dan Ibu Sulis Poniwati, S.Pd Guru wali kelas V UPT Negeri 39 Gresik dan peserta didik kelas V UPT
Negeri 39 Gresik. Teknik pengumpulan data dan instrument yang digunakan dalam penelitian ini
adalah lembar validasi ahli media, lembar validasi ahli materi, dan lembar angket peserta didik.
Berdasarkan hasil analisis data validator dari ahli media dan ahli materi yang dilakukan,
menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran pohon interaksi untuk materi interaksi
sosial ini memenuhi kevalidan yang telah ditentukan. Hasil dari validator ahli media dan ahli materi
memperoleh skor yaitu 91 dengan dikategorikan valid, lalu untuk lembar angket peserta didik
mendapatkan skor yaitu 88,33 yang artinya efektif dengan dikategorikan sangat setuju. Maka dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran pohon interaksi ini dapat disajikan dalam proses
pembelajaran.

Kata kunci: Model 4D, Media pembelajaran pohon interaksi
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PENDAHULUAN

Media pembelajaran yaitu suatu alat yang sangat berguna untuk memudahkan pada saat
melakukan proses belajar mengajar, dalam mengefektifkan komunikasi antar guru dan
siswa Sukiman (2012). Hal ini sangat membantu guru dalam mengajar dan memudahkan
siswa untuk menerima dan memahami pelajaran. Pemakaian alat khususnya media
pembelajaran untuk proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat
yang baru terutama bagi siswa, serta dapat membangkitkan motivasi belajar. Menurut
Nurrita (2018) media pembelajaran yaitu suatu alat yang dapat membantu proses
kegiatan belajar mengajar, sehingga makna pesan dapat tersampaikan menjadi lebih jelas.
Melalui media, guru juga dapat menyajikan materi pembelajaran awal yang sifatnya
abstrak agar menjadi konkret sehingga peserta didik juga mudah untuk memahami.

Menurut Arsyad (2017) manfaat praktis menggunakan media pembelajaran antara
lain yaitu: 1). Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi
untuk memudahkan serta meningkatkan proses hasil belajar. 2). Media pembelajaran
dapat meningkatkan serta mengarahkan perhatian peserta didik sehingga dapat
menimbulkan motivasi untuk belajar, interaksi yang dilakukan secara langsung antara
peserta didik dan lingkungannya, serta kemungkinan peserta didik untuk belajar secara
mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya masing-masing. 3). Media pembelajaran
dapat mengatasi beberapa batasan seperti indera, ruang, dan waktu. 4). Media
pembelajaran dapat memungkinkan peserta didik untuk mengalami berbagai peristiwa di
lingkungannya, dan memungkinkan untuk melakukan interaksi secara langsung dengan
guru, masyarakat dan lingkungannya, misalnya melalui studytour atau karyawisata,
melakukan kunjungan ke berbagai tempat museum dan kebun binatang.

[Imu Pendidikan Sosial di Indonesia baru diperkenalkan ke jenjang sekolah dasar
yaitu pada awal tahun 1970-an Faishol (2018). Mata pembelajaran IPS yang terdapat
dalam buku Tematik di SD/MI yaitu merupakan mata pembelajaran wajib. Tetapi ketika
mata pelajaran tersebut berlangsung, banyak peserta didik yang menganggap
pembelajaran IPS adalah pembelajaran yang sulit karena guru yang lebih dominan pada
pembelajaran, tidak ada media pendukung dan ditandai dengan peserta didik yang
menghafalkan materi pelajaran, sehingga keberhasilan pembelajaran belum tercapai.
Permasalahan yang sering terjadi yaitu interaksi sosial, dalam materi interaksi social pada
peserta didik sekolah dasar yaitu permasalahan interaksi soisal dengan teman sebaya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V di UPT Negeri 39 Gresik,
menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran pada jenjang pendidikan sekolah dasar
menjadi terhambat dikarenakan adanya pandemic Covid-19. Seluruh kegiatan belajar
mengajar yang dilakukan dengan cara bertatap muka langsung harus diberhentikan,
diganti dengan menggunakan pembelajaran daring menggunakan whatsapp group. Selain
itu kurangnya media pembelajaran di UPT Negeri 39 Gresik juga menjadi salah satu fator
yang membuat rendahnya motivasi belajar peserta didik. Kurangnya media pada materi
interaksi sosial membuat peserta didik mengalami kesulitan dalam hal proses
pembelajaran. Maka solusi untuk mengurangi permasalahan tersebut dibutuhkan adanya
sebuah media pembelajaran yang menarik.

Peneliti mencari penelitian terdahulu sebagai referensi diantaranya adalah: 1).
Penelitian yang telah dilakukan oleh Ginanjar & Saleh (2020) yang berjudul “Pengaruh
Intensitas Menonton Film Animasi Adit Sopo Jarwo Terhadap Interaksi Sosial Anak
Sekolah Dasar”. 2). Penelitian yang telah dilakukan oleh Sari et al (2020) yang berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Pohon Pintar Pada Materi Penjumlahan Pada Kelas
1 SDN 52 Parupuk Tabing (Studi Berdasarkan Asesmen).” 3). Penelitian yang telah
dilakukan oleh Winarsih (2017) yang berjudul “Permainan Tradisional “Engkling” Untuk
Meningkatkan Keterampilan Berbahasa, Interaksi Sosial, dan Sarana Pendidikan Anti
Korupsi Pada Siswa Sekolah Dasar di Kota Madiun”.
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Dari berbagai uraian diatas yang menggambarkan pentingnya media pembelajaran,
maka peneliti mengangkat judul “Pengembangan Media Pohon Interaksi untuk Kelas V
Sekolah Dasar”. Fokus penelitian ini yaitu pada pengembangan media Pohon Interaksi
mata pelajaran IPS materi Interaksi Sosial untuk siswa kelas V sekolah dasar. Hal tersebut
merupakan suatu potensi untuk mengembangkan Pohon Interaksi sebagai sebuah media
pembelajaran. Penggunaan Pohon Interaksi diharapkan mampu memberikan warna baru
dalam pembelajaran IPS sehingga motivasi belajar dengan media muncul pada diri
peserta didik. Melalui Pohon Interaksi, memungkinkan materi interaksi sosial dapat
disajikan secara lebih menarik dengan cara yang unik. Media yang akan dikembangkan
dalam penelitian ini adalah Pohon Interaksi untuk materi Interaksi Sosial.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif pengembangan. Deskriptif
pengembangan yaitu penelitian yang dilakukan dengan menghasilkan sebuah produk
yang akan diuji kefektifannya dari produk tersebut. Jenis penelitian yang digunakan yaitu
model pengembangan Thiagarajan, Semmel dan Semmel. Model tersebut terdiri dari 4
tahap yaitu: 1). Tahap pendefisian (define), 2). Tahap perencanaan (design), 3). Tahap
pengembangan (develop), 4). Tahap penyebarluasan (disseminate). Namun pada tahap
penyebarluasan (disseminate) peneliti tidak melaksanakan karena keterbatasan waktu,
biaya, dan adanya pandemi Covid-19.

HASIL PENELITIAN

Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan informasi terlebih dahulu untuk
menjadikan bahan pembuatan media dan menganalisis kelayakan atau kualitas media
pembelajaran. Pengumpulan informasi yaitu dengan melakukan wawancara dengan guru
kelas V yang mengajar mata pelajaran IImu Pengetahuan Sosial. Kemudian tahap
merancang media pembelajaran Pohon Interaksi. Sebelum diterapkan ke peserta didik,
media Pohon Interaksi dirancang sesuai dengan konsep yang aman untuk peserta didik
dengan menggunakan bahan-bahan diantaranya kayu triplek, cat, plamir. Media yang
berbentuk menyerupai pohon dan terdapat penjelasan serta gambar interaksi dengan
materi interaksi sosial, media Pohon Interaksi digunakan pada pelajaran I[Imu
Pengetahuan Sosial untuk meningkatkan pemahaman tentang macam- macam interaksi
sosial. Lalu tahap ketiga dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh penilaian dari 2 ahli.
Hasil validasi ahli media dan materi berupa nilai skor serta sebagai acuan untuk
melakukan perbaikan serta penyempurnaan terhadap media tersebut. Berikut nilai skor
dari 2 ahli media dan materi:

Tabel 1. Hasil validator ahli media

No Validator Ahli Media Skor Diperoleh Hasil Kriteria

1. M. Fadloli Aziz, S.Si., M.Pd 23 95 Valid

2. Syaiful Huda, S.Pd., M.Si 19 79 Cukup Valid
Total 42 174

Tabel 2. Hasil validator ahli materi

No Validator Ahli Materi Skor Diperoleh Hasil Kriteria
1. Drs. Sumarjono 19 95 Valid
2. Sulis Poniwati, S.Pd 19 95 Valid
Total 38 190
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Selain itu juga mendapat kritik dan saran untuk menyempurnakan media pohon
interaksi ini. Berikut kritik dan saran dari 2 ahli media dan materi:

Tabel 3. Kritik dan saran validator ahli media

No Validator Ahli Media 1
) Komentar Kritik/Saran
1. Aturan cara bermain pohon intetaksi perlu Perlu dituliskan aturan cara
dituliskan dalam bentuk teks. bermain media Pohon Interaksi.
2. Keterangan pada gambar menggunakan huruf Keterangan pada gambar yang
kapital semua. sesuai dengan materi lebih baik
tidak menggunakan huruf kapital
semua.
Validator Ahli Media 2
1. Mungkin diperhatikan untuk bentuk dari media Bentuk media bisa disesuaikan
pembelajaran mengingat digunakan untuk anak dengan anak SD.

SD.

Tabel 4. Kritik dan saran validator ahli materi

No. Validator Ahli Materi 1
Komentar Kritik/Saran
1. Tulisan pada pohon interaksi kurang menarik Tulisan pada pohon interaksi diberi
siswa karena tidak berwarna. warna agar lebih menarik.
2. Pohon interaksi kurang tinggi disesuaikan umur Karena media ditaruh dimeja, maka
siswa. sebaiknya diukur tingginya, agar
seluruh siswa dapat melihat media
tersebut.
Validator Ahli Materi 2
1. Pohon interaksinya sudah bagus, tapi untuk Gambar lebih bervariatif lagi.

keakuratan gambar, diagram, dan ilustrasi masih
perlu ditingkatkan lagi supaya PBM lebih
bervariatif dan menyenangkan untuk siswa.

PEMBAHASAN

Berdasarkan komentar, kritik dan saran dari validator ahli media dan ahli materi, terlihat
bahwa peneliti telah melakukan revisi atau perbaikan karena presentase hasil validasi telah
memenuhi indicator kevalidan. Hasil analisis dari validator menunjukkan bahwa
pembelajaran ini dapat digunakan untuk proses pembelajaran. Kemudian yang terakhir,
tahap uji coba ini berupa angket respon peserta didik untuk mengetahui keefektifan media
Pohon Interaksi untuk materi interaksi social kelas V.

Tabel 5. Hasil perhitungan angket peserta didik

No. Nama 1 2 3 4 5
STS TS KS S SS

1. ADT 2 6
2. ARF 2 1 6 1
3. DFF 6 4
4, EP 1 9
5. MR 1 9
6. RMI 1 4 5
Total 2 5 19 34
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Keterangan:

SS = Sangat Setuju
S = Setuju

KS = Kurang Setuju
TS = Tidak Setuju

STS  =Sangat Tidak Setuju

Berikut rumus perhitungan rata-rata angket peserta didik:

Presentase = (5xSS)+(4xS5)+(3xKS)+(2xTS)+(1xSTS) X 100
(5xZ)x 6

= (5x34)+(4x19)+(3x5)+(2x2)+(1x0) % 100
(5x10)x 6
=170+76+15+4+0 X 100
50x6
=265 x 100 =88:33
300

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat penilaian dari angket respon peserta
didik. Mengacu pada Akbar (2013) dikatakan efektif apabila Iebih dari =70. Berdasarkan
hasil dari penilaian angket respon peserta didik ini mendapatkan nilai akhir yaitu 88,33,
jadi media pembelajaran Pohon Interaksi Rainbowsalt materi interaksi sosial ini termasuk
efektif dalam kategori Sangat Setuju.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka peneliti memberi kesimpulan
yaitu pengembangan media pembelajaran Pohon Interaksi pada kelas V di sekolah dasar
mengambil muatan IImu Pengetahuan Sosial dengan materi interaksi sosial yang terdapat
pada tema 4, subtema 1, pembelajaran 3 di KD 3.2 dan 4.2. Media ini lalu dikembangkan
dengan teori pengembangan 4D Thiagarajan, yaitu tahap pendefinisian (define), tahap
perancangan (design), tahap pengembangan (develop), dan tahap penyebaran
(disseminate). Akan tetapi peneliti memodifikasi hanya sampai tahap pengembangan
(develop). Hasil validator ahli media Il mendapat skor presentase sebesar 79,17 dengan
kriteria Cukup Valid. Selanjutnya validasi materi, hasil validasi materi dari validator ahli
materil adalah sebesar 95 dan validator ahli materi Il adalah sebesar 95 dengan kriteria
keduanya valid. Sehingga nilai akhir hasil rata-rata hasil validasi media pembelajaran
Pohon Interaksi diperoleh sebesar 91 dan memenuhi kriteria Valid. Sedangkan untuk
hasil dari angket peserta didik media pembelajaran Pohon Interaksi ini efektif karena
Iebih dari 270 dengan kategori Sangat Setuju karena nilai akhir sebesar 88,33. Artinya,
materi yang terdapat dalam media pemelajaran Pohon Interaksi dapat disajikan untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

SIMPULAN

Dari hasil kesimpulan dan pembahasan diatas, maka peneliti memberi saran sebagai

berikut:

1. Bagi guru, media Pohon Interaksi Rainbowsalt dapat digunakan sebagai alternatif
dalam proses pembelajaran untuk materi interaksi sosial.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan media yang lebih kreatif
dan inovatif agar pembelajaran sekolah dasar lebih menyenangkan bagi peserta didik.
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